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ANALISA PEMBESARAN MOMEN PADA KOLOM (SRPMK) 
TERHADAP PENGARUH DRIFT GEDUNG ASRAMA 









 Struktur gedung asrama mahasiswi Universitas Trunojoyo termasuk dalam 
kategori struktur gedung beraturan maka digunakan beban gempa nominal statik 
ekuivalen. Semua struktur akibat beban lateral akan melentur kesamping (Δ), 
begitu juga akibat beban gempa. Δ ini akan menimbulkan momen sekunder 
(disebut pengaruh P-Δ) oleh beban gravitasi yang titik tangkapnya menyimpang 
ke samping dan dengan demikian terjadi pembesaran momen pada komponen 
komponen kolom. Pada perencanaan gedung ini digunakan program bantu 
ETABS untuk menghitung gaya dalam pada struktur, sedangkan perencanaan 
kolom menggunakan program bantu PCACOL. 
Dari hasil perhitungan didapatkan tebal plat lantai 12 cm, plat atap 10 cm, 
balok b1 ukuran 20/30 dengan tulangan tarik tumpuan 5D14 tarik lapangan 3D14, 
balok b2 ukuran25/35 dengan tulangan tarik tumpuan 5D22 tarik lapangan 3D22, 
balok b3 ukuran 30/45 dengan tulangan tarik tumpuan 5D22 tarik lapangan 3D22, 
balok b4 ukuran 30/50 dengan tulangan tarik tumpuan 6D28 tulangan tarik 
lapangan 3D28, kolom dengan dimensi 650/650 tulangan 12D25, tulangan geser 
HBK eksterior 4D12-100, HBK interior 4D12-100. Prosentase penambahan 
momen terbesar terdapat pada lantai 3 arah x 3,61% dengan drift sebesar 0,0186 
m, dengan kebutuhan penambahan tulangan dibawah toleransi 1 % dari 
perencanaan.  Karena tidak ada penambahan tulangan yang terjadi dengan tulang 
kolom terpasang 12D25 mampu menahan pembesaran momen akibat drift. 
Persyaratan strong colomn weak beam dapat dipenuhi dengan nilai 1929,23 kNm 
≥ 1763,13 . 
 .   
 
Kata Kunci : Pembesaran momen, gempa nominal statik ekuivalen, P-∆, drift 
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1.1. Latar Belakang  
   Perencanaan gedung bertingkat perlu memperhatikan beberapa kriteria, 
antara lain kriteria kekuatan, perilaku struktur yang baik pada taraf gempa rencana 
serta aspek ekonomis. Perencanaan struktur bangunan gedung terhadap beban gempa 
di Indonesia sangat penting. Beberapa kejadian gempa yang telah terjadi pada kurun 
waktu 5 tahun terakhir menunjukkan bahwa wilayah Indonesia termasuk dalam 
kategori wilayah gempa dengan intensitas tinggi. Gedung asrama mahasiswi 
Universitas Trunojoyo yang semula memiliki 4 lantai akan dimodifikasi menjadi 6 
lantai sehingga terjadi perubahan tinggi gedung yang semula 16,8 m berubah 
menjadi 25,2 m dan memodifikasi zona gempa yang seharusnya zona gempa 2 
dirubah menjadi zona gempa 6. Sehingga dengan adanya penambahan ketinggian 
berpengaruh pada beban gempa tersebut mempengaruhi drift yang terjadi pada 
struktur bangunan, terutama pada struktur kolom dasar dan berakibat terhadap 
pembesaran momen pada kolom struktur bangunan tersebut.  
Struktur gedung asrama mahasiswi Universitas Trunojoyo termasuk dalam 
kategori struktur gedung beraturan karena gedung modifikasi memiliki tinggi 25,2m 
dari taraf penjepitan kurang dari 40 m atau kurang dari 10 tingkat syarat lainya denah 
struktur gedung adalah persegi panjang tanpa tonjolan, kalaupun mempunyai 
tonjolan, panjang tonjolan tersebut tidak lebih dari 25% dari ukuran terbesar denah 
struktur gedung dalam arah tonjolan tersebut. Karena termasuk dalam kategori 
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bangunan beraturan maka menggunakan beban gempa nominal statik ekuivalen. 
Perhitungan hubungan balok kolom juga berpengaruh dalam ketahan gempa 
sehingga oleh sebab itu perlu diketahui perilaku sambungan agar dalam mendesain 
struktur diperoleh suatu struktur yang ekonomis dan aman terhadap gempa.  
Setiap struktur bangunan memiliki nilai perhitungan terhadap kebutuhan 
tulangan (ρ) yang sangat berpengaruh terhadap defleksi struktur jika mendapat beban 
gempa. Jika nilai kebutuhan tulangan (ρ) pada bangunan hanya direncanakan pada 
kondisi tanpa adanya pengaruh defleksi, maka tentunya akan terjadi pembesaran 
momen pada struktur bangunan tersebut jika mendapat beban gempa.  
Secara umum, perencanaan struktur bangunan gedung beton bertulang tahan 
gempa berdasarkan standar peraturan gempa Indonesia (SNI 03-1726-2002) dan 
standar peraturan beton Indonesia (SNI 03-2847-2002) dapat dilakukan dengan 
Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK). Konsep perencanaan ini akan 
menghasilkan jumlah luas tulangan nominal, sehingga hal ini dapat untuk 
mengetahui perbedaan nilai drift terhadap pembesaran momen bangunan. 
 Dalam perencanaan penulangan pada struktur kolom juga harus diperhatikan 
nilai drift karena faktor tersebut mempengaruhi ketidakstabilan kolom portal akibat 
beban gravitasi. Dalam pengertian lain semua struktur apabila mendapat beban 
lateral akan  mengalami defleksi sehingga akan melentur ke samping (Δ), begitu juga 
akibat beban gempa. Sehingga Δ ini akan menimbulkan momen sekunder yang 
disebut sebagai pengaruh P–Δ. 
   Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK) adalah sistem struktur 
tahan gempa yang memanfaatkan daktilitas yang dimiliki secara penuh oleh sebuah 
struktur bangunan. Sehingga dengan alasan tersebut mengapa Sistem Rangka 
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Pemikul Momen Khusus (SRPMK) dipakai untuk mengetahui nilai pembesaran 
momen pada bangunan akibat adanya drift pada struktur.   
 
1.2.    Rumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan yang dapat dirumuskan 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimanakah pengaruh drift terhadap pembesaran momen pada kolom untuk      
     SRPMK pada gedung asrama mahasiswi Universitas Trunojoyo Madura? 
2. Berapa perubahan nilai pembesaran momen terhadap kebutuhan tulangan (ρ) pada   
kolom? 
3. Perhitungan  hubungan balok kolom? 
 
1.3. Tujuan  Penulisan 
      Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, tujuan     
penulisan skripsi ini adalah :  
1. Mengetahui pengaruh drift terhadap pembesaran momen pada kolom untuk 
SRPMK pada gedung asrama mahasiswi Universitas Trunojoyo Madura 
2. Mengetahui perubahan nilai pembesaran momen terhadap kebutuhan tulangan (ρ) 
pada kolom 
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1.4. Batasan Masalah 
Untuk lebih memfokuskan penulisan agar tidak menyimpang dari 
permasalahan, maka diberikan batasan penulisan sebagai berikut : 
1. Bangunan adalah struktur beton bertulang. 
2. Bangunan yang dihitung dan direncanakan adalah gedung asrama mahasiswi   
Universitas Trunojoyo Madura dibangun pada jenis tanah keras.  
3. Dimensi bangunan gedung direncanakan dengan ketentuan : 
- Tinggi tiap lantai 4,2 meter. 
- Dimensi gedung dengan panjang: 38m & lebar: 21m. 
- Model bangunan 3 dimensi. 
4. Fungsi gedung untuk asrama. 
5. Analisis struktur dan disain dilakukan menggunakan program ETABS, untuk 
menghasilkan gaya-gaya dalam yang terjadi  dengan kombinasi pembebanan 
sesuai dengan SNI 03-2847-2002. 
6. Sistem struktur yang digunakan adalah Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus  
(SRPMK). 
7. Struktur direncanakan terletak di zona wilayah gempa 6 untuk SRPMK 
berdasarkan SNI 03-1726-2002. 
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 Manfaat yang bisa didapatkan dari analisa ini adalah : 
1. Dapat merencanakan struktur yang memenuhi persyaratan keamanan 
2. Dari analisa ini bisa diketahui hal-hal yang diperhatikan pada saat perencanaan 
sehingga kegagalan struktur bisa diminimalisasi. 
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